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Abstract

This research aims to investigate the use of electronic money (e-money) as a
catalyst for the advancement of the cashless society concept in Indonesia. In
today's digital landscape, society is compelled to harness technology across
various spheres of life, particularly in financial transactions. The adoption of e-
money, a constituent of financial technology (fintech), is steadily proliferating,
spanning from online shopping transactions and public transportation fares to
regular bill settlements. Employing a literature review methodology, this
research entails gathering and evaluating literature pertinent to the evolution of
e-money technology, governmental regulations, benefits, and challenges
encountered in fostering the realization of a cashless society in Indonesia.
Findings suggest that the implementation of e-money holds significant promise
in supporting the materialization of a cashless society in Indonesia. The
utilization of e-money yields substantial positive impacts on the financial
performance of Small and Medium Enterprises (SMEs) and has the potential to
enhance financial inclusivity. However, several obstacles such as data security,
privacy concerns, and the populace's limited digital literacy pose challenges.
Therefore, addressing these hurdles through enhanced digital literacy initiatives
and fortified security protocols is imperative to attain a more comprehensive and
efficient cashless society.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk menyelidiki penerapan penggunaan uang
elektronik (e-momney) sebagai bagian dari upaya masyarakat menuju cashless
society di Indonesia. Di era digital ini, masyarakat dihadapkan pada kebutuhan
untuk memanfaatkan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
transaksi keuangan. Penggunaan e-momney sebagai bagian dari teknologi
keuangan (fintech) semakin meluas, mencakup pembayaran belanja daring,
transportasi umum, hingga pembayaran tagihan rutin. Metode penelitian yang
diterapkan adalah tinjauan pustaka, yang mencakup pengumpulan dan evaluasi
berbagai literatur yang relevan dengan perkembangan teknologi e-money,
kebijakan pemerintah, manfaat, serta hambatan dalam mewujudkan cashless
society di Indonesia. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa implementasi
e-money memiliki potensi besar dalam mendukung pencapaian cashless society
di Indonesia, dengan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM dan peningkatan inklusi keuangan. Meski demikian, terdapat sejumlah
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tantangan seperti masalah keamanan data, privasi, dan rendahnya literasi digital
di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencapai cashless society yang
lebih inklusif dan efisien, tantangan-tantangan ini harus diatasi melalui upaya
peningkatan literasi digital dan penguatan regulasi keamanan.

Kata Kunci: uang elektronik, cashless society, fintech, literasi digital

A. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, masyarakat
semakin diharapkan untuk pintar dalam
memanfaatkan kemudahan dan efisiensi
teknologi dalam berinteraksi (Ayu et al.,
2022). Berbagai inovasi digital yang muncul
menunjukkan partisipasi aktif masyarakat
dalam perkembangan teknologi di zaman
modern ini (Tazkiyyaturrohmah, 2018).
Kemajuan teknologi ini terlihat di berbagai
sektor, termasuk sektor keuangan dengan
munculnya inovasi digital berupa teknologi
keuangan atau financial technology (fintech)
(Ningsih, 2020; Schueftel, 2017). Fintech
telah membawa perubahan signifikan dalam
cara masyarakat bertransaksi, salah satunya
melalui penggunaan uang elektronik (e-
money) Penggunaan e-money semakin
merambah ke beragam aspek kehidupan
sehari-hari, seperti pembayaran belanja
daring, transportasi umum, dan pembayaran
tagihan rutin (Chen & Liao, 2021; Hsueh &
Kuo, 2017; Rifai & Halim, 2020;
Wicaksono, 2021). Fenomena ini
memunculkan konsep masyarakat tanpa
uang tunai atau cashless society (Hasyim et
al., 2023; Mulyana et al., 2021). Cashless
society merujuk pada kondisi di mana
transaksi  keuangan  dilakukan  tanpa
menggunakan uang tunai, melainkan melalui
media elektronik seperti kartu, aplikasi, atau
sistem pembayaran digital lainnya (Haryati,
2021; Jaiswal et al., 2023; Naufal, 2018). Di
Indonesia, pemanfaatan teknologi digital
sebagai sarana pembayaran tanpa tunai dapat
ditemukan dalam  berbagai  aktivitas,
terutama dalam kegiatan bisnis (Said, 2022;
Syaifullah et al., 2024). Pelaku usaha, baik
skala  besar maupun UMKM, telah
memanfaatkan  teknologi  ini  untuk
mempermudah operasional usaha mereka.

Adopsi teknologi digital dinilai mampu
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha
dalam menjalankan bisnis mereka (Triagita
et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh
(Hastuti & Ghoniyah, 2023; Umniyah &
Mulyadi, 2023) menunjukkan bahwa
penggunaan e-money secara signifikan
berdampak positif pada kinerja keuangan
UMKM. Penggunaan e-money di UMKM
telah  terbukti  meningkatkan  jumlah
penjualan, volume penjualan, ekspansi pasar,
dan basis pelanggan (Hastuti & Ghoniyah,
2023).

E-money, sebuah inovasi teknologi,
menjadi pendorong utama dalam
mewujudkan cashless society. Penelitian
(Abiba & Indrarini, 2021) menunjukkan
dampak positif signifikan e-money terhadap
gerakan cashless society. E-money, seperti
yang didefinisikan oleh (Darista & Mujilan,
2021; Jaiswal et al., 2023), merupakan nilai
uang yang disimpan dalam format elektronik
dan dipakai untuk melakukan pembayaran.
Tidak seperti kartu kredit atau debit, e-
money tidak perlu rekening bank dan dapat
diisi kembali dengan nilai tertentu (Dini &
Nasution, 2021). Manfaat utama e-money
termasuk kemudahan penggunaan, kecepatan
transaksi, dan kemampuan untuk melakukan
transaksi mikro dengan biaya rendah
(Alfadhilla et al., 2024; Sholikhah et al.,
2023).

Di Indonesia, penggunaan e-money terus
meningkat dari tahun ke tahun. Menurut
informasi dari Bank Indonesia (BI), nilai
transaksi e-money pada bulan April 2023
mencapai Rp37,46 triliun, naik 1,4% dari
bulan sebelumnya dan 5,8% dari tahun
sebelumnya. Dalam lima tahun terakhir, nilai
transaksi e-money telah tumbuh sebesar
1.017%, Pertumbuhan ini hampir 11 kali
lipat dibandingkan dengan bulan April 2018.
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Selain itu, Bank Indonesia (BI) mencatat
bahwa pada bulan April 2023, terdapat
744,59 juta unit kartu e-money yang tersebar
di seluruh Indonesia. Dari jumlah tersebut,
sekitar 93,79 juta unit menggunakan
teknologi chip dan 650,8 juta unit
menggunakan teknologi server lainnya. Ini
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam jumlah kartu atau instrumen e-money
yang tersedia. Instrumen e-money di
Indonesia pada bulan April 2023 telah
mengalami pertumbuhan sebesar 109% per
tahun atau menambahkan 123,81 juta unit
dibandingkan dengan bulan April tahun
sebelumnya (Hilal & Sumadi, 2023).

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan dan regulasi untuk mendukung
penggunaan e-money, contohnya Peraturan
Bank Indonesia Nomor 11/12/PB1/2009
tentang Uang Elektronik, yang telah
mengalami  beberapa perubahan, yang
terakhir kali diubah dalam Peraturan Bank
Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 tentang
Uang Elektronik. Definisi e-money menurut
Pasal 1 angka (3) dari regulasi tersebut
meliputi: a)  Diterbitkan berdasarkan nilai
uang yang disetor terlebih dahulu kepada
penerbit; b)  Nilai uang disimpan secara
elektronik dalam media server atau chip; c)
Nilai uang elektronik yang dikelola oleh
penerbit bukan merupakan  simpanan
sebagaimana yang diatur dalam Undang-
Undang tentang perbankan (Peraturan Bank
Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang
Uang Elektronik, 2018).

Penerapan e-money memberikan
berbagai keuntungan bagi masyarakat,
termasuk kemudahan dan efisiensi dalam
transaksi pembelian barang dan jasa
(Ningrum, 2022; Rivani & Rio, 2021).
Platform e-money terkemuka seperti GoPay,
OVO, dan LinkAja di  Indonesia
menyediakan beragam layanan pembayaran
yang memudahkan pengguna dalam
bertransaksi (Dewi et al., 2021; Suyanto,
2023). Selain itu, e-money juga berperan
dalam meningkatkan inklusi keuangan,
terutama bagi masyarakat yang tidak
memiliki akses ke layanan perbankan

konvensional (Meliala et al., 2024; Ndung’u,
2018; Pitri, 2023; Senyo & Osabutey, 2020).
Penggunaan e-money juga dapat mengurangi
risiko terkait uang tunai, seperti risiko
kehilangan atau pencurian (Dewi et al.,
2021).

Meskipun e-money memiliki manfaat
yang signifikan, terdapat beberapa tantangan
dan hambatan dalam implementasinya.
Tantangan utama  termasuk  masalah
keamanan dan privasi data yang menjadi
perhatian penting dalam penggunaan e-
money (Brahmana, 2020). Selain itu,
Rendahnya tingkat literasi digital masyarakat
juga bisa menjadi hambatan dalam proses
pengadopsian teknologi ini secara luas
(Bangun, 2024; Hidayat et al., 2024).
Tantangan lainnya meliputi keterbatasan
infrastruktur teknologi dan akses internet,
terutama di wilayah pedesaan (Suyanto,
2023). Kendala-kendala tersebut mungkin
memperlambat perubahan menuju
masyarakat tanpa uang tunai, schingga
masyarakat masih akan mengandalkan
transaksi tunai, yang bisa menghambat
inovasi dan efisiensi yang bisa dicapai
melalui ekosistem keuangan digital (Han &
Vanomy, 2022).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan  tinjauan  literatur  tentang
penerapan e-money sebagai pendukung
cashless society di Indonesia. Cakupan
penelitian mencakup  berbagai  aspek,
termasuk perkembangan teknologi e-money,
kebijakan pemerintah, manfaat, tantangan,
dan studi kasus dari platform e-money yang
tersedia di Indonesia. Diharapkan bahwa
studi ini akan meningkatkan pemahaman
tentang peran e-money dalam mendukung
terciptanya masyarakat tanpa uang tunai
yang lebih efisien dan inklusif di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kepustakaan atau literature review
sebagai metode penelitian. Literature review
Merupakan  metode  penelitian  yang
melibatkan pengumpulan dan penilaian
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literatur yang terkait dengan topik spesifik.
(Triandini et al., 2019). Pendekatan ini
mencakup upaya peneliti dalam memperoleh
informasi yang relevan dan terkini terkait
dengan topik atau isu yang sedang diselidiki
(Sujarweni, 2019).  Literature review
memungkinkan penulis untuk menghadirkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai
financial technology (fintech) dan e-money
dalam mendukung terwujudnya cashless
society dengan menggabungkan berbagai
perspektif dan bukti empiris dari literatur
yang ada. Pendekatan ini juga memfasilitasi
penulis dalam  mengidentifikasi tren,
kesamaan, perbedaan, serta tantangan dan
peluang yang muncul dari berbagai sumber
literatur yang ditinjau (Kurnia et al., 2024).

Metode  literature  review  dalam
penelitian ini berfokus pada penerapan e-
money di masyarakat untuk menganalisis
bagaimana e-money mendukung
terwujudnya cashless  society. Proses
pengumpulan  data  dimulai  dengan
mengidentifikasi sumber-sumber literatur
yang berkaitan dengan fintech dan e-money
dalam  mendukung cashless  society.
Pencarian data dilakukan pada artikel
ilmiah, laporan riset, buku, dan sumber
terpercaya lainnya yang membahas aspek-
aspek terkait topik tersebut. Sumber-sumber
terpercaya lainnya mencakup publikasi
dalam basis data akademis, laporan lembaga
keuangan internasional, dan studi kasus dari
berbagai negara. Setelah mengumpulkan
sumber-sumber literatur yang relevan,
dilakukan evaluasi kritis terhadap konten
dan metodologi yang digunakan dalam
setiap sumber untuk menganalisis temuan,
argumen, dan pendekatan metodologis yang
digunakan oleh penulis terdahulu. Hasil
evaluasi ini kemudian digunakan untuk
menyusun  sintesis komprehensif dari
berbagai pandangan dan temuan dalam
literatur.  Dengan  metode  penelitian
literature review ini, artikel ini bertujuan
memberikan gambaran umum tentang
implementasi e-money sebagai pendukung
cashless society.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Teknologi dan
Penggunaan E-Money di Indonesia

Uang memiliki peran ekonomi yang
sangat penting, berfungsi sebagai alat
Pembayaran atau  pertukaran  dalam
berbagai transaksi ekonomi adalah aspek
penting yang hampir semua aktivitas
ekonomi sangat bergantung padanya
(Awaly et al, 2024). Dengan
berkembangnya teknologi, kemunculan
fintech seperti e-money telah secara
signifikan mengubah konsep dan lanskap
keuangan. E-money adalah sebuah jenis
alat pembayaran yang disimpan dalam
kartu elektronik dengan nilai uang yang
tercatat di dalamnya. Meskipun nilainya
dianggap setara dengan uang tunai, e-
money membedakan dirinya dalam proses
konversi nilai uang menjadi data elektronik
(Nazar et al., 2023). E-money adalah nilai
uang yang disimpan secara elektronik pada
suatu media dan dapat digunakan untuk
transaksi pembayaran. Dengan demikian,
e-money menjadi alat pembayaran dengan
nilai uvang yang dapat digunakan untuk
transaksi tanpa menggunakan uang tunai
(Darista & Mujilan, 2021).

Di Indonesia, e-money pertama kali
diperkenalkan pada tahun 2009 dan diatur
oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor
11/12/PB1/2009.  Penggunaan e-money
secara resmi dimulai pada tanggal 13 April
2009. Pada awalnya, jumlah instrumen e-
money hanya sekitar 165.193, namun
kemudian berkembang pesat menjadi
36.225.373 instrumen pada tahun 2013
(Rohmah, 2018). Sejak saat itu,
pertumbuhan e-money terus meningkat
seiring dengan adopsi teknologi dan
penetrasi internet di seluruh negeri (Tobing
et al., 2023). Jenis e-money yang beredar di
Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu yang
disimpan dalam media server dan yang
ditanamkan dalam chip di kartu. Beberapa
penyedia layanan e-money terkemuka di
Indonesia termasuk GoPay, OVO, Dana,
dan LinkAja, yang masing-masing
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memiliki pangsa pasar yang besar dan
menawarkan berbagai layanan untuk
memudahkan transaksi sehari-hari (Dewi et
al., 2021).

Manfaat dan  Tantangan dalam
Implementasi E-Money di Indonesia

Penggunaan e-money di  Negara
Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan
yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Data dari Bank Indonesia
mencatat peningkatan jumlah transaksi e-
money setiap tahunnya, dengan total nilai
transaksi yang mencapai triliunan rupiah.
Dalam lima tahun terakhir, nilai transaksi
menggunakan e-money telah mengalami
peningkatan yang signifikan tumbuh
sebesar 1.017%, atau meningkat hampir 11
kali lipat dibandingkan dengan April 2018
(Hilal & Sumadi, 2023). Pada tahun 2023
diperkirakan jumlah pengguna e-money
telah mencapai lebih dari 100 juta orang,
mencakup berbagai kelompok usia dari
pelajar hingga profesional (Ghany et al.,
2024). Keberhasilan adopsi e-money di
Indonesia  didukung oleh  kemajuan
infrastruktur ~ teknologi,  peningkatan
penetrasi  smartphone  dan  internet
berkecepatan tinggi sehingga
memungkinkan masyarakat mengakses
layanan e-money dengan mudah (Suyanto,
2023; Wicaksono, 2021).

Selain itu, adopsi inovasi dalam
teknologi keuangan, seperti pemanfaatan
OR code untuk pembayaran dan integrasi
dengan aplikasi mobile banking, telah
secara signifikan mempermudah proses
transaksi. Bank Indonesia telah
mengenalkan standar QR Code Indonesia
bernama Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) untuk mengintegrasikan
berbagai jenis QR code dari berbagai
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP). QRIS dikembangkan bersama
dengan industri sistem pembayaran untuk
memastikan bahwa transaksi menggunakan
OR Code menjadi lebih mudah, cepat, dan
aman (Damayanti et al., 2023). E-money
umumnya digunakan dalam berbagai jenis

transaksi, termasuk pembayaran
transportasi, belanja online, dan
pembayaran tagihan (Mulyana et al., 2021;
Siano et al., 2020).

Beberapa wilayah di Indonesia telah
berhasil menerapkan e-money dengan
sukses. Di Jakarta, misalnya, e-money
digunakan untuk membayar layanan
transportasi umum seperti TransJakarta dan
KRL Commuter Line, meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan bagi para
penumpang (Handayani et al., 2021;
Makmun & Wijaya, 2020). Di kota-kota
besar lainnya, penggunaan e-money untuk
pembayaran di pasar tradisional dan pusat
perbelanjaan juga semakin meningkat
(Abiba & Indrarini, 2021; Prasetia &
Lestari, 2023; Rifai & Halim, 2020).
Pengalaman  pengguna  menunjukkan
bahwa e-money tidak hanya memfasilitasi
transaksi, tetapi juga memberikan rasa
aman dengan mengurangi kebutuhan akan
uang tunai dalam jumlah besar (Dewi et al.,
2021; Ningrum, 2022).

Berdasarkan data Bank Indonesia,
hingga September 2021, terdapat total 59
entitas yang telah diberi izin operasi oleh
Bank Indonesia sebagai penerbit atau
penyelenggara (issuer) e-money. Dari
jumlah tersebut, sekitar 27% (16 entitas)
merupakan bank, sedangkan sisanya adalah
korporasi baik dalam sektor finansial
maupun non-finansial (Nizar & Hanifah,
2021).

Meskipun ~ menawarkan  berbagai
keuntungan, adopsi  e-money  juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu
isu utama adalah keamanan dan privasi
data pengguna, yang menjadi perhatian
utama (Hidayat et al., 2024; Nizar &
Hanifah, 2021). Insiden kebocoran data dan
penipuan online dapat merusak
kepercayaan masyarakat terhadap e-money
(Pradnyanawati & Westra, 2019). Selain
itu, tingkat literasi digital yang rendah di
beberapa wilayah juga merupakan kendala,
karena tidak semua individu memahami
cara menggunakan teknologi ini secara
aman. Kendala teknis dan infrastruktur,
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seperti ketidakmerataan akses internet di
seluruh  Indonesia, juga menghambat
adopsi e-money secara luas (Bangun, 2024;
Suyanto, 2023).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan
ini, pemerintah dan penyedia layanan e-
money telah mengupayakan berbagai
solusi. Salah satunya adalah melalui
kemitraan dengan institusi pendidikan dan
komunitas lokal untuk meningkatkan
literasi digital melalui program edukasi dan
pelatihan (Ayu et al., 2022; Hidayat et al.,
2024). Upaya untuk meningkatkan
keamanan sistem e-money juga terus
dilakukan, dengan menerapkan teknologi
enkripsi yang canggih dan sistem otentikasi
yang berlapis (Pradnyanawati & Westra,
2019; Susanti et al., 2019). Di samping itu,
peningkatan kualitas infrastruktur teknologi
juga menjadi prioritas, dengan
mengembangkan akses internet
berkecepatan tinggi ke daerah-daerah
terpencil. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan ini, diharapkan e-money dapat
semakin diterima dan digunakan oleh
masyarakat secara luas, yang akan
mendukung terciptanya cashless society di
Indonesia (Rivani & Rio, 2021).

Dampak Implementasi E-money dalam
Mendukung Cashless Society

Dengan pertumbuhan yang cepat, e-
money telah menjadi komponen vital dalam
perjalanan menuju masyarakat yang bebas
uang tunai (cashless society) di Indonesia.
Cashless society merujuk pada situasi di
mana individu melakukan transaksi tanpa
menggunakan uang fisik, melainkan
melalui transfer informasi keuangan secara
digital (Haryati, 2021). Tujuan dari
cashless  society adalah  mengurangi
ketergantungan pada uang tunai serta
meningkatkan efisiensi ekonomi secara
keseluruhan (Rivani & Rio, 2021). Salah
satu dampak positif yang paling nyata
adalah perubahan perilaku konsumen
(Ashari & Rachmawati, 2023; Dewi et al.,
2021).

Dengan kemudahan yang ditawarkan
oleh e-money, masyarakat menjadi lebih
terbiasa melakukan transaksi digital
sehingga mengurangi ketergantungan pada
uang tunai (Rivani & Rio, 2021). Tren ini
tercermin dari peningkatan penggunaan e-
money untuk berbagai keperluan harian,
seperti transaksi belanja online,
pembayaran transportasi umum, dan
pembelian di toko ritel (Martono &
Yudawirawan, 2021). Kemudahan dalam
melakukan  pembayaran digital juga
mendorong lebih banyak individu untuk
terlibat dalam ekonomi formal, sehingga
dapat meningkatkan inklusi keuangan
(Ismamudi et al., 2023).

Dampak ekonomi dari penerapan e-
money juga sangat penting. E-money
membantu meningkatkan efisiensi dalam
transaksi bisnis, dari tingkat usaha kecil
hingga besar (Amer, 2024; Purwanto et al.,
2022). Transaksi menjadi lebih cepat dan
lebih aman, yang pada gilirannya
mengurangi biaya operasional yang terkait
dengan manajemen uang tunai. Bagi usaha
kecil dan menengah (UKM), penggunaan
e-money  membuka  peluang  untuk
memperluas jangkauan pasar mereka,
karena transaksi dapat dilakukan tanpa
hambatan geografis (Abor et al., 2018;
Ningsih, 2020). Penemuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hastuti &  Ghoniyah, 2023), yang
menunjukkan bahwa penggunaan e-money
dapat meningkatkan kinerja keuangan
UMKM di Jawa Tengah.

Namun, penerapan e-money juga
menimbulkan beberapa risiko, di antaranya
potensi  penyalahgunaan  data  dan
kerentanan transaksi (Brahmana, 2020).
Dalam menghadapi tantangan tersebut,
peran pemerintah menjadi sangat penting.
Pemerintah telah mengimplementasikan
regulasi yang ketat untuk memastikan
keamanan dan privasi data pengguna e-
money (Remolina, 2023). Bank Indonesia,
sebagai regulator utama, menetapkan
standar keamanan yang harus diikuti oleh
semua penyedia layanan  e-money,
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termasuk teknologi enkripsi dan sistem
otentikasi yang canggih. Selain itu,
pengawasan yang efektif dilakukan untuk
memastikan bahwa penyedia layanan e-
money mematuhi regulasi yang berlaku dan
menjaga keamanan sistem mereka (Hidayat
et al., 2024; Nizar & Hanifah, 2021).

Komitmen pemerintah dalam
mendukung ekosistem e-money  juga
tercermin dari berbagai inisiatif yang telah
diluncurkan, seperti kampanye edukasi dan
literasi  digital untuk  meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang
penggunaan  e-money ~ secara  aman
(Suarantalla et al., 2023). Pemerintah juga
bekerja sama dengan sektor swasta untuk
memperluas akses internet dan
infrastruktur teknologi ke daerah-daerah
terpencil,  sehingga semua  lapisan
masyarakat bisa merasakan manfaat dari e-
money (Bangun, 2024; Suyanto, 2023).
Dengan demikian, program-program ini
tidak hanya  membantu  mengatasi
kesenjangan akses teknologi tetapi juga
mendorong inklusi keuangan yang lebih
luas (Abor et al., 2018; Bhuiyan et al.,
2024).

D. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-
money ~memiliki potensi besar untuk
memfasilitasi terciptanya masyarakat tanpa
uang tunai di Indonesia. Dengan dukungan
aktif dari pemerintah dalam menggalakkan
penggunaan e-money dan upaya-upaya untuk
mengatasi tantangan yang ada, e-money bisa
menjadi fondasi yang signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi digital
dan meningkatkan standar hidup masyarakat
secara keseluruhan. Selain itu, penting bagi
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman
digital mereka agar dapat memanfaatkan e-
money dengan aman dan efisien. Edukasi
yang menyeluruh tentang penggunaan
teknologi  e-money  dapat membantu
mengurangi risiko keamanan dan

memperkuat kepercayaan terhadap sistem
keuangan digital.

Masyarakat diharapkan untuk
mendukung dan  beradaptasi  dengan
perubahan menuju transaksi digital, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
kegiatan ekonomi. Oleh karena itu,
kolaborasi dan kerjasama antara pemerintah,
penyedia layanan e-money, dan masyarakat
harus terus ditingkatkan agar tercipta
lingkungan yang kondusif bagi masyarakat
tanpa uang tunai di Indonesia.
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